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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai medan makna dan komponen makna dalam 

berita utama Harian Rakyat Bengkulu edisi Agustus 2025, 

maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

Pertama, berdasarkan rumusan masalah yang 

pertama, penelitian ini menemukan bahwa dalam 19 teks 

berita utama terdapat 37 medan makna yang 

mencerminkan berbagai bidang kehidupan, seperti 

pertambangan, hukum dan penegakan hukum, ekonomi, 

pemerintahan, lingkungan hidup, keuangan, dan sosial 

masyarakat. Setiap medan makna terbentuk dari hubungan 

antar kata yang memiliki kesamaan domain makna. 

Dalam setiap medan makna tersebut ditemukan dua jenis 

relasi, yaitu kolokasi dan set. Kata kolokasi menunjukkan 

hubungan sintagmatik, yaitu keterkaitan kata yang muncul 

secara berdampingan dalam satu konteks, sedangkan kata 

set menunjukkan hubungan paradigmatik, yaitu 

keterkaitan kata yang berada dalam satu kelompok dan 

dapat saling menggantikan. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan kolokasi dan set dalam 

berita utama Harian Rakyat Bengkulu telah sesuai dengan 
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teori semantik dan mencerminkan sistem hubungan 

makna yang terstruktur. 

Kedua, berdasarkan rumusan masalah yang kedua, 

penelitian ini menunjukkan bahwa setiap kata dalam 

medan makna memiliki komponen makna yang menjadi 

unsur pembentuk maknanya. Komponen makna tersebut 

dianalisis menggunakan tanda (+) dan (-) untuk 

menunjukkan ciri semantik yang dimiliki atau tidak 

dimiliki oleh suatu kata. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa setiap leksem memiliki ciri pembeda yang jelas, 

sehingga dapat dibedakan dari leksem lain dalam satu 

medan makna. Dengan adanya komponen makna, makna 

kata dapat dijelaskan secara lebih rinci dan sistematis, 

serta mampu mengungkap perbedaan dan persamaan 

makna antar kata dalam satu kelompok. 

Ketiga, secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa bahasa dalam berita utama Harian 

Rakyat Bengkulu tidak bersifat netral, melainkan 

mengandung struktur makna yang kompleks. Melalui 

penggunaan medan makna, kolokasi, set, dan komponen 

makna, media massa secara tidak langsung membentuk 

dan mengarahkan pemahaman pembaca terhadap suatu 

peristiwa. Dengan demikian, penelitian ini membuktikan 

bahwa analisis semantik, khususnya medan makna dan 
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komponen makna, sangat penting untuk memahami 

bagaimana makna dibangun dalam teks jurnalistik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

Pertama, bagi peneliti selanjutnya, disarankan 

untuk mengembangkan penelitian ini dengan memperluas 

sumber data, tidak hanya terbatas pada satu media cetak, 

tetapi juga mencakup media online, televisi, atau media 

sosial. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan pendekatan yang lebih beragam, seperti 

analisis wacana kritis, makna konotatif, atau metafora, 

sehingga dapat memberikan hasil yang lebih 

komprehensif mengenai penggunaan bahasa dalam media. 

Kedua, bagi mahasiswa dan akademisi di bidang 

bahasa Indonesia, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi dalam memahami penerapan teori semantik, 

khususnya medan makna dan komponen makna, dalam 

teks nyata. Mahasiswa diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuan analisis bahasa secara lebih mendalam dan 

kritis, serta mampu mengaitkan teori dengan data yang 

ditemukan di lapangan. 

Ketiga, bagi praktisi media, khususnya jurnalis 

dan editor, disarankan untuk lebih memperhatikan 

penggunaan bahasa dalam penulisan berita. Pemilihan 
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kata yang tepat sangat penting karena dapat memengaruhi 

pemahaman dan persepsi pembaca. Dengan memahami 

konsep medan makna dan komponen makna, diharapkan 

jurnalis dapat menyusun berita yang lebih jelas, objektif, 

dan tidak menimbulkan penafsiran yang keliru. 

Keempat, bagi pembaca dan masyarakat umum, 

penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

untuk memahami bahasa media secara lebih kritis. 

Pembaca tidak hanya menerima informasi secara 

langsung, tetapi juga perlu memahami makna yang 

terkandung di balik pilihan kata yang digunakan dalam 

berita, sehingga dapat menilai informasi secara lebih 

bijak. 

Dengan adanya saran-saran tersebut, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan manfaat tidak hanya bagi 

pengembangan ilmu linguistik, tetapi juga bagi praktik 

penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-hari. 
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